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ABSTRAK 

 Siti Fithrotul R, NIM.20631085 “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan 

Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia.” Skripsi, Program 

Studi Perbankan Syariah.   

 Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 

perbankan. Rasio tersebut merupakan indikator untuk mengukur tingkat likuiditas bank. 

Karena disamping dana yang dihimpun adalah dari dana pihak ketiga (DPK) yang 

dialokasikan untuk pembiayaan. Disisi lain bank juga harus siap dan mampu dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika suatu saat ada deposan yang ingin 

menarik kembali uangnya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh dari Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data time series 

laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia yang diolah melalui aplikasi SPSS 25. 

Variabel independen pada penelitian ini adalah dana pihak ketiga dan pembiayaan, 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dana pihak ketiga tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas dengan hasil thitung sebesar -1,421 dengan tingkat 

signifikasi 0,173 > 0,05 dan pembiayaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas dengan hasil thitung sebesar -1,730 dengan tingkat signifikasi 0,102 > 0,05. 

Secara simultan dana pihak ketiga dan pembiayaan tidak berpengaruh dengan hasil 

Fhitung sebesar 1,800 < Ftabel 3,55 dan nilai signifikan 0,195 > 0,05. 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, Likuditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah atau sesuai dengan prinsip hukum islam yang 

diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia dengan diterapkannya prinsip 

keadilan dan keseimbangan (adl wa tazawun), kemaslahatan (maslahah), 

universalisme (alamiah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim 

dan objek yang haram.1  

Bank disebut sebagai lembaga intermediasi keuangan karena bank 

melakukan kegiatan penghimpunan dana dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat, sehingga dengan adanya kegiatan tersebut bank bisa mencukupi 

kebutuhan kewajiban jangka pendek bank yang disebut dengan likuiditas. 

Manajemen likuiditas merupakan kegiatan monitoring secara terus 

menerus akan kebutuhan kas yang seketika dihadapi kewajiban bank jangka 

pendek. Dalam melakukan kegiatan bank, manajemen likuiditas bank 

memegang peranan yang sangat penting, karena sesuai dengan data empiris 

bahwa sebagian besar dananya berasal dari Dana Pihak Ketiga dan Pihak 

                                                           
 

1
 Firmansyah , A. d. Manajemen Bank Syariah, (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 

h.24. 
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kedua yang berasal dari modal tidak lebih dari 10% dari seluruh sumber dana 

bank.2 

Dana pihak ketiga atau biasanya juga dikenal dengan dana masyarakat 

merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat baik 

secara perorangan maupun badan usaha dengan menggunakan berbagai 

instrument produk simpanan yang dimiliki bank. Dana masyarakat merupakan 

dana terbesar yang dimiliki bank. Ini sesuai dengan fungsi bank sebagai 

penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakat. 

Dana masyarakat itu dihimpun bank dengan produk-produk simpanan seperti 

Giro atau Wadiah dalam istilah bank syariah (demand deposit), deposito (time 

deposit), dan tabungan (saving).3 Dalam konteks ini, pengaturan cairan terkait 

dana pihak ketiga harus selalu diperhatikan karena melalui pengaturan yang 

baik, lembaga keuangan dapat memberikan keyakinan kepada para nasabah 

bahwa mereka dapat menarik dana mereka kapan saja atau saat jatuh tempo.4  

Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat kemudian akan 

disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan atau 

financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak 

lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

                                                           
 

2
 Selamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management, (Jakarta : LPFE-UI, 2004),h.27. 

 
3
 Iska, S. Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media Press, 

2012),h.32. 

 
4
 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. (Jakarta: Azkia Publizer, 2009), h. 

179-180 
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sendiri maupun lembaga.5 Bank Muamalat Indonesia menyalurkan 

pembiayaan seperti murabahah, istishna, salam,ijarah,dan ijarah muntahiya 

bittamlik. Oleh karena itu, bank harus mempersiapkan strategi penggunaan 

dana-dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi yang telah di 

tentukan. 

Pada grafik dibawah ini, secara rinci dapat dilihat perkembangan 

jumlah Dana Pihak Ketiga di Bank Muamalat Indonesia dari Mei 2019 sampai 

Desember 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

5
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: YKPN, 2005), h.17   
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Grafik 1.1   

Dana Pihak Ketiga dalam jutaan rupiah 
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Tabel 1.1 

Penjabaran Angka dari Dana Pihak Ketiga (dalam jutaan rupiah) 

Pada grafik dan penjabaran angka di atas bahwa perkembangan dana 

pihak ketiga terus mengalami kenaikan terutama pada posisi deposito tahun 

2023 yaitu sebesar Rp.491.920.598 dan pada posisi giro sebesar 

Rp.21.440.659. Pada posisi tabungan di tahun 2023 mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.63.786.127. 

Sedangkan pada gambar 1.2 dibawah ini menujukkan komposisi pembiayaan 

yang diberikan  Bank Muamalat Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

Tahun Giro Tabungan Deposito 

2019  Rp      14.804.800   Rp            58.172.197   Rp       103.330.360  

2020  Rp      15.212.484   Rp            57.096.187   Rp          86.744.576  

2021  Rp      20.839.675   Rp            60.779.876   Rp          95.173.941  

2022  Rp      19.806.231   Rp            64.398.259   Rp          97.872.598  

2023  Rp      21.440.659   Rp            63.786.127   Rp          491.920.611 

Rp0
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Rp150.000.000
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Grafik 1.2  

Pembiayaan dalam jutaan rupiah 
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Tabel 1.2 

Penjabaran Angka Pembiayaan dalam jutaan rupiah 

Tahun Ijarah Mudharabah Musyarakah 

2019 Rp  794.522 Rp         2.345.244 Rp      60.200.746 

2020 Rp  753.875 Rp         2.590.875 Rp      57.049.953 

2021 Rp  543.927 Rp         2.268.654 Rp      52.266.689 

2022 Rp      2.635 Rp         2.393.509 Rp      40.371.253 

2023 Rp      2.936.411 Rp         11.837.959 Rp      280.189.398 

    Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Pada grafik dan penjabaran angka diatas, seluruh pembiayaan 

mengalami kenaikan yang sgnifikan ditahun 2023 yaitu pada posisi ijarah 

sebesar Rp.2.936.411, posisi mudharabah sebesar Rp.11.837.959, dan posisi 

musyarakah sebesar Rp.280.189.398. Berdasarkan dari data yang penulis 

jabarkan di atas bahwa jumlah dana pihak ketiga dan pembiayaan yang 

diberikan mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2023. Oleh karena 

itu dilihat dari perkembangan data di atas jika DPK dan pembiayaan di diduga 

mempengaruhi likuiditas bank maka DPK dan Pembiayaan harus terus 

dipertahankan agar berjalan maksimal. Karena apabila tidak diatur 

sedemikaian rupa akan menimbulkan masalah yang serius terkait 

likuiditasnya. Maka pokok permasalahan yang menurut peneliti harus benar-

benar diperhatikan adalah mengenai jumlah dana pihak ketiga dan 

pembiayaan yang diberikan. Akan tetapi sejauh mana pengaruh yang 
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diberikan, masih belum dapat ditunjukkan dengan jelas karena pada tahun 

sebelumnya DPK dan Pembiayaan mengalami ketidakstabilan. Maka dari itu, 

dengan adanya persoalan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai masalah ini pada “Bank muamalat indonesia” dan 

menuliskannya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga dan Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap likuiditas Bank 

Muamalat Indonesia ? 

2. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia ? 

3. Apakah dana pihak ketiga dan pembiyaan yang diberikan secara bersama 

sama berpengaruh terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian baik yang bersifat ilmiah maupun sosial 

pasti dimaksukan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini 

yang ingin dicapai oleh peneliti : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Dana Pihak Ketiga yang diberikan 

terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Pembiayaan terhadap likuiditas 

Bank Muamalat Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dari Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan 

yang diberikan secara bersama-sama terhadap likuiditas Bank 

Muamalat Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,manfaat 

yang diharapkan adalah : 

a. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi salah 

satu referensi mengenai pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia.  

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi penulis, studi yang dilakukan dapat memberikan informasi-

informasi baru mengenai hasil penelitian selain menerapkan teori 

yang diperoleh dari perguruan tinggi dan agar dapat 

meningkatkan pemahaman penulis dalam mengembangkan 

keterampilan mengukur dan menghitung dampak dari DPK dan 

Pembiayaan terhadap likuiditas bank. 

2) Bagi anggota komunitas akademik, dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pengetahuan atau dapat digunakan sebagai data sekunder 

dan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut dengan topik 

penelitian yang serupa. 

3) Bagi institusi perbankan syariah, penelitian ini sangat berarti 

sebagai tambahan informasi bagi lembaga keuangan dalam 

memperhatikan keadaan likuiditas suatu perusahaan sehingga 

dapat digunakan sebagai referensi dalam memberikan 

pembiayaan dan mengoptimalkan kinerja dalam menerima dana 

dari pihak ketiga. 

4) Bagi masyarakat, sebagai pedoman dalam mengajukan 

pembiayaan ke Bank Muamalat Indonesia dengan melihat 

likuiditasnya terlebih dahulu. 

 



 
 
 

 

9 
 
 

 

D. Kajian Terdahulu  

1.  Nida Nusaibatul dan Nur Azifah, Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi likuiditas pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebagai variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen 

(variabel bebas) meliputi Return On Asset (ROA), inflasi, dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia terdiri dari 14 

bank yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik analisis 

menggunakan model regresi linier berganda. Uji asumsi klasik untuk 

menguji model regresi, uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, variabel ROA dan inflasi 

berpengaruh terhadap variabel FDR, sedangkan variabel DPK tidak 

terdapat pengaruh terhadap variabel FDR. Secara Bersama-sama variabel 

ROA, inflasi, dan DPK berpengaruh terhadap variabel FDR. 

2. Nur Suhartatik, Determinan Financing To Deposit Ratio Perbankan 

Syariah di Indonesia (2008-2012) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Suhartatik terkait pengaruh CAR, 

DPK, SBIS dan NPF terhadap FDR sudah cukup luas karena ada empat 
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variabel bebas yang digunakan. Secara bersama-sama Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS), Non Performing Ratio (NPF) mempunyai pengaruh 

terhadap FDR Bank Umum Syariah. Secara parsial CAR tidak 

berpengaruh terhadap FDR. Secara parsial DPK tidak berpengaruh 

terhadap FDR. Dana yang dihimpun ditempatkan pada instrumen 

keuangan lain yang dapat memberikan keuntungan lebih besar tanpa 

menimbulkan risiko. Secara parsial SBIS tidak berpengaruh terhadap 

FDR Bank Umum Syariah. BI menetapkan batas penempatan yang harus 

dipenuhi oleh bank umum syariah. Sehingga besar kecilnya SBIS tidak 

berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan. Secara parsial 

NPF berpengaruh terhadap FDR.  

  Peningkatan NPF masih berada pada batas wajar NPF 5%. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar pembiayaan yang 

disalurkan maka akan meningkatkan resiko pembiayaan bermasalah. 

Didalam penelitian ini ada salah satu variabel bebas yang tidak 

berpengaruh terhadap FDR yaitu variabel DPK. Untuk itu di dalam 

penelitian ini akan mencoba diteliti kembali terkait pengaruh DPK 

terhadap Likuiditas Bank Syariah dan variabel terikat yang dipilih yaitu 

Bank Muamalat Indonesia dengan menambah satu variabel bebas yaitu 
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pembiayaan yang diberikan. Jadi akan ada dua variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian selanjutnya yaitu DPK dan pembiayaan yang 

diberikan.6  

3. Shopy Nadia, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas 

Bank Syariah,   

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang 

berpengaruh terhadap likuiditas bank dalam bentuk buffer likuiditas. 

Penelitian dilakukan menggunakan model regresi berganda untuk 

menganalisis variabel variabel yang diteliti, dengan studi kasus pada PT. 

Bank Syariah Mandiri pada periode tahun 2007-2009. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah likuiditas bank berupa buffer likuiditas 

.sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah dana 

pihak ketiga, ketersediaan asset siap menjadi kas, pertumbuhan 

pembiayaan, akses pasar antr bank, kewajiban lancar, dan keutungan 

bank. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel secara 

simultan signifikan terhadap tingkat buffer likuiditas bank yaitu jumlah 

dana pihak ketiga, ketersediaan aset konversi menjadi kas, pertumbuhan 

pembiayaan, akses pasar antar bank, kewajiban lancar, dan keuntungan 

bank. Secara parsial terdapat lima variabel memiliki korelasi negatif 

                                                           

 
6
 Nur Suhartatik, “Determinan Financing To Deposit Ratio Perbankan Syariah Di Indonesia 

(2008-2012)”, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol 1, No.4, (2013),h.1184. 
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terhadap buffer likuiditas. Sedangkan variabel lainnya (kewajiban lancar) 

secara statistik tidak signifikan mengaruhi tingkat buffer likuiditas bank.7  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di peneliti 

lakukan yaitu memiliki satu variabel independen yang sama mengenai 

dana pihak ketiga. Sedangkan perbedaannya peneliti hanya menggunakan 

dua variabel independen yaitu dana pihak ketiga dan pembiayaan yang 

diberikan serta objek dan tahun penelitian juga berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu di Bank Muamalat Indonesia dan pada tahun 2019-

2023. 

4. Enny Susilowati,  Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequency Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) 

Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-

2015 

 Penelitian ini bertujuan tuttuk menganalisis pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Likuiditas Perbankan Syariah di Indonesia 

tahun 2011-2015. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis limier regresi berganda dengan menggunakan program 

SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2013.  

                                                           
 

7
 Shopy Nadia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Bank Syariah (Studi 

Kasus Bank Syariah Mandiri), (Jakarta : Fak.Syariah, UIN Syarif Hidayatullah, 2010). 
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 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial, Dana 

Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas (FDR) dengan nilai sig. 0,013 < 0,050. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh terhadap likuiditas (FDR) dengan nilai sig. 

0,418 > 0,050. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas (FDR) dengan niali sig. 0,000 < 0,050. 

Sedangkan secara simultan atau bersama-sama, Dana Pihak Ketiga. 

(DPK), Capital adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing 

(NPF) mempunyai pengaruh terhadap likuiditas dengan nilai sig. 0,000 < 

0,050. 8 

 Perbedaan  penelitian ini dengan yang penulis teliti terletak pada 

variabel independen yaitu dana pihak ketiga dan pembiayaan serta 

perbedaan pada objek penelitian yaitu bank muamalat indonesia. 

5. Desi Minarni, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Modal 

Terhadap Likuiditas Bank Umum Syarah di Indonesia Periode 2017-

2019 

 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan menggunakan sumber data sekunder yang diambil dari situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan. Pemilihan sampel yang digunakan adalah sampel 

                                                           
 

8
 Enny Susilowati,  Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequency Ratio (CAR), 

dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2011-2015,(Jakarta : FEBI, UIN Syarif Hidyatullah,2016). 
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jenuh dengan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel. Penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan 

dokumentasi serta teknik analisis data menggunakan statistik deskritif, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Dana Pihak Ketiga secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2017-2019 dengan nilai probabilitas 0.00000 < 0,05. 

Sedangkan modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2019 dengan nilai 0,8067 

> 0,05. Namun Dana Pihak Ketiga dan modal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2017-2019 dengan nilai probabilitas 0.000000 < nilai 

signifikansi 0.05.9 

 Perbedaan penelitian ini dengan penulis teliti teletak pada penambahan 

variabel independen yaitu pembiyaan dan perbedaan di objek penelitian 

sertaperiode penelitian. 

6. Mayvina Surya Mahardhika Utami dan Muslikhati Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),Non Performing 

                                                           
 

9
 Desi minarni, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Modal Terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syarah Di Indonesia Periode 2017-2019”, Jurnal of Youth Research and Studies,Vol 02, No 02 

(2021). 
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Financing (NPF) terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah (BUS) 

Periode 2015-2017 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Financing 

(NPF) terhadap likuiditas yang ada pada Bank Umum Syariah secara 

keseluruhan. Periode yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017. Penelitian ini berjenis penelitian 

kuantitatif dan menggunakan pendekatan korelasi guna menentukan ada 

atau tidak hubungan pada dua variabel atau lebih. Variabel independen 

pada penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF). Sedangkan variabel 

dependen pada penelitian ini adalah likuiditas pada Bank Umum Syariah. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dari webside BI dan OJK, 

sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 

Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 

Financing (NPF) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat likuiditas. Sedangkan secara parsial DPK berpengaruh 
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negatif signifikan dan NPF mempunyai pengaruh yang signifikan, 

kemudian CAR tidak berpengaruh secara signifikan.10 

 

. 

 

                                                           
 

10
 Mayvina Surya Mahardhika Utami & Muslikhati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR),Non Performing Financing (NPF) terhadap Likuiditas Bank Umum 

Syariah (BUS) Periode 2015-2011”,Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.4, No.1, (2019). 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Terkait Dengan Variabel Penelitian 

1. Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga yaitu berasal dari dana masayarakat yaitu berupa 

Giro, Tabungan, dan Deposito. Beberapa ahli mengemukakan pendapat 

mengenai Dana Pihak Ketiga, antara lain:  

a. Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang 

berasal dari masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro 

(demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan 

simpanan deposito (time deposit).1  

b. Dana Pihak Ketiga dari simpanan (Deposit) masyarakat merupakan 

jumlah dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank.2 

a. Indikator Dana Pihak Ketiga 

DPK : giro + tabungan + deposito 

Berdasarkan pemikiran di atas dapat dinyatakan bahwa indikator 

dana pihak ketiga merupakan jumlah dari giro, tabungan dan deposito.3 

                                                           
 

1
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014),h.72   

 
2
 Herman Darmawi,  Manajemen Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara,2011), h. 45 

 
3
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h.248 
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b. Jenis-Jenis Sumber Dana Pihak Ketiga 

Di bawah ini beberapa jenis dana pihak ketiga menurut Undang-

Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 19: 

1. Giro (demand deposit)  

 Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat, artinya adalah bahwa uang yang disimpan di 

rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi 

berbagai persyaratan yang ditetapkan. Giro juga dapat diartikan 

sebagai simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah 

pemindahbukuan.4 

a) Akad  

(1) Wadi’ah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari 

pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan 

kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk 

mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu. 

                                                           
4
 Undang-Undang Perbankan Syari’ah (UU RI No. 21 tahun 2008), (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2009), h. 7 
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(2) Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 

dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) 

untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, 

dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

1. Simpanan Tabungan (Save Deposit)  

 Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-

syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

a) Akad  

(1) Wadi’ah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari 

pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan 

kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk 

mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu. 

(2) Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 

dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) 

untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 

syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 
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pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya.5 

2. Deposito  

 Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan 

pihak bank.  

 

a) Akad  

(1) Mudharabah Transaksi penanaman dana dari pemilik dana 

(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, 

dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.6 

c. Teori Dana Pihak Ketiga 

1. Teori Intermediasi Keuangan 

Teori intermediasi keuangan membahas tentang salah satu 

fungsi institusi perbankan, dimana perbankan memiliki tugas besar 

sebagai penyokong yang dominan dalam perekonomian suatu 

negara dengan tugas intermediasi dana dari pihak kelebihan dana 

                                                           
 

5
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah , (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 

h.35. 

 
6
 Ibid.,h.36 
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kepada pihak kekurangan dana. Perbankan memiliki peran penting 

dalam perekonomian, yaitu untuk memperlancar proses 

pembayaran, pencapaian stabilitas keuangan dan sebagai pelaksana 

kebijakan moneter, maka kondisi perbankan harus tepat stabil. 

Teori intermediasi keuangan memberikan kerangka kerja 

konseptual untuk memahami peran lembaga keuangan dalam 

mengintermediasi aliran dana. Ini menjelaskan bagaimana lembaga 

keuangan mengelola risiko, mengalokasikan sumber daya, dan 

memfasilitasi pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan layanan 

keuangan. 

 Dana pihak ketiga, yang disediakan oleh lembaga keuangan 

dan entitas lainnya, juga dapat memainkan peran penting dalam 

menyediakan likuiditas dan modal bagi individu, bisnis, atau entitas 

ekonomi lainnya. Ini memperkuat peran lembaga keuangan dalam 

intermediasi keuangan. 

 Dengan demikian, teori intermediasi keuangan dan konsep 

dana pihak ketiga saling terkait dalam memahami fungsi dan peran 

lembaga keuangan dalam sistem keuangan secara keseluruhan.7 

                                                           
 

7
 John G. Guley,”Financial Intermediaries And The Saving Investment Process”, jurnal of 

finance, American Finance Association, Vol 11 No.2, (1956), h. 257-276 
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2. Pembiayaan 

 Pembiayaan merupakan penyediaan dana yang diproses dengan 

transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi 

sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 

muntahiyah bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang 

mudharabah, salam, dan istisna’, transaksi pinjam-meminjam dalam 

bentuk piutang qardh dan transaksi sewa –menyewa jasa dalam bentuk 

ijarah, untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank syariah dan/atau unit usaha syariah dan pihak 

lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana 

untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
8
 

a. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi di antara para 

pemilik modal (mitra musyarakah) untuk menggabungkan modal dan 

melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan,dengan nisbah 

pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan,sedangkan kerugian 

ditanggung secara proposional sesuai dengan kontribusi modal. 

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 

                                                           
 

8
 Subakti, T. Akad Pembiayaan Mudharabah Perspektif Hukum Islam,(Batu: Literasi 

Nusantara,2019),h.1. 
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memberikan suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana(atau amal/expertise) dengan kesepakatan 

bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.9 

Musyarakah yang dipahami dalam perbankan syariah merupakan 

sebuah mekanisme kerjasama (akumulasi antara pekerjaan dan modal) 

yang memberi manfaat bagi masyarakat luas dalam produksi barang 

maupun pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat. Kontrak 

masyarakat dapat digunakan dalam berbagai macam lapangan usaha 

yang indikasinya bermuara pada keuntungan.10 

b. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau 

berjalan. Sedang yang dimaksud dengan memukul atau berjalan, yaitu 

seseorang yang sedang berjalan di muka bumi dalam mencari karunia 

Allah SWT. Secara praktis akad Mudharabah yaitu akad kerja sama 

dua orang atau lebih, di mana salah satu pihak menyediakan modal 

secara penuh dan pihak lain menjalankan usaha. Pemilik modal disebut 

dengan Shahibul Mall, sedangkan pengelola dana disebut dengan 

Mudharib. Antara Shahibul Mall dengan Mudharib keduanya terikat 

                                                           
 

9
 Naf‟an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2014), h. 95 

 
10

 Karnaen Perwaatdja Dan Muhammad Syafi‟i Antonio, Apa Dan Bagaimana Bank 

Islam,(Yogyakarta:Versia Grafika,1992), h.23. 



 
 
 

 

24 
 
 

 

dengan kerja sama usaha yang pembagian keuntungannya disepakati 

bersama, sedangkan kerugiannya ditanggung oleh pemilik modal, jika 

kerugian itu disebabkan bukan karena kelalaian pengelola, akan tetapi 

jika kerugian disebabkan karena kelalaian pengelola, maka pengelola 

berkewajiban menanggung kerugian tersebut. 

Pada prinsipnya disimpulkan bahwa akad Mudharabah adalah 

suatu pelayanan yang diberikan oleh perbankan syariah yang esensinya 

merupakan suatu bentuk pembiayaan atau kerja sama antara pihak 

bank dan pihak Mudharib (yang mengelola). Karena akad 

Mudharabah merupakan bentuk pembiayaan berdasarkan kerja sama 

dan bukan merupakan bentuk hutang piutang, maka akad tersebut tidak 

memerlukan suatu jaminan. Hal demikian didasarkan pada diktum 

kedua tentang ketentuan khusus di dalam Fatwa MUI No 105/DSN-

MUI/X/2016 Tentang Penjaminan Pengembalian Modal Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah dan Wakalah bil Istismar yang 

menyebutkan bahwa Pemilik Modal tidak boleh meminta Pengelola 

untuk menjamin pengembalian modal.  

Fatwa MUI No 105/DSN-MUI/X/2016 Tentang Penjaminan 

Pengembalian Modal Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan 

Wakalah bil Istismar mengizinkan pihak bank, untuk menarik jaminan 
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terhadap modal pembiayaan yang diberikan. Namun hal demikian 

perlu ada keikhlasan atau persetujuan dari pihak Mudharib, yang 

dibuktikan dengan bentuk surat pernyataan tidak keberatan 

memberikan jaminan pengembalian modal. Pihak mudharib perlu 

membuat surat keterangan tidak keberatan dari pihak Mudharib atas 

jaminannya tersebut dipasang APHT ketika pihak Mudharib 

melakukan wanprestasi jika jaminan pengembalian modal tersebut 

berupa tanah dan bangunan.11 

c. Pembiayaan Ijarah 

 Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan 

jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.12  Akad ijarah 

adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa antar 

pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa 

dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek yang 

disewakan. Dalam menyalurkan pembiayaan ijarah, Undang-Undang 

Perbankan Syariah memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud 

dengan akad ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka 

                                                           
 

11
 Zaenal Arifin, Kontruksi Hukum Jaminan Syariah Dalam Akad Pembiayaan Mudharabah d 

i Era Revolusi Industri 4.0 (Teori Dan Studi Komparatif),(Indramayu : Adanu Abimata,2022),h.8. 

 
12

 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani 

Press,2013),h.117. 



 
 
 

 

26 
 
 

 

memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 

berdasarkan transaksi sewa. tanpa diikuti dengan pemindahan barang 

itu sendiri.  

 Menurut Nadratuzzaman Hosen dan Sunanvir Kartika Setiati, 

Ijarah yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak sama persis 

dengan defenisi ijarah yang dikenal dalam kitab-kitab fiqih hanya 

melibatkan dua pihak, yaitu penyewa dan menyewakan. Metode 

pembayarannya dapat dilakukan tunai (naqdam) atau angsuran (hi 

tsaman ajil atau majjal), adapun dalam perbankan syariah sebenarnya 

terdapat dua akad yang melibatkan tiga pihak. ljarah pertama 

dilakukan secara tunai antara bank (sebagai penyewa) dengan yang 

menyewakan jasa. Ijarah yang kedua dilakukan secara cicilan antara 

bank (sebagai yang menyewakan) dengan nasabah bank. Lazimnya 

bisnis, tertentu bank mengambil keuntungan dart transaksi ijarah ini. 

Rukun ijarah ini pertama terpenuhi (ada penyewa, dan ada yang 

menyewakan, ada jasa yang disewakan, ada ijab kabul), demikian 

pula ijarah yang kedua. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kedua akad ijarah sah hukumnya.13 

                                                           
 

13
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, 

(Jakarta : Prenada Media Grup, 2012),h.228 
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3. Likuiditas 

Pengertian likuiditas pada umumnya adalah mengenai posisi uang kas 

suatu perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban 

(membayar utang) yang jatuh tempo tepat pada waktunya. Apabila 

dikaitkan dengan lembaga bank, berarti kemampuan bank setiap waktu 

untuk membayar utang jangka pendeknya apabila tiba-tiba ditagih oleh 

nasabah atau pihak-pihak terkait. Jadi, yang dimaksud likuiditas disini 

adalah kemudahan mengubah aset menjadi uang tunai dari masing-masing 

bank yang bersangkutan. Dalam pengelolaan dana, bank akan mengalami 

salah satu dari tiga hal dibawah ini:  

a. Posisi seimbang (square), dimana persediaan dana sama dengan 

kebutuhan dana yang tersedia.  

b. Posisi lebih (long), dimana persediaan dana lebih dari kebutuhan dana 

yang tersedia. 

c. Posisi kurang (short), dimana persediaan dana kurang dari kebutuhan 

dana.14  

 Apabila bank syari’ah berada pada posisi seimbang dan posisi lebih, 

maka bisa dikatakan bank tersebut lancar akan likuiditasnya. Sedangkan 

                                                           
 

14
 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h.140. 
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jika berada pada posisi kurang, maka bank tersebut tidak lancar terkait 

likuiditasnya. 

  Pengertian likuiditas bukan hanya menyangkut kemampuan bank 

untuk menyediakan uang tunai, baik yang sudah ada di bank bersangkutan 

(primary reserves) maupun melalui pinjaman, tetapi juga menyangkut 

kemampuan bank dalam menyediakan aktiva yang mudah dicairkan 

(secondary reserve). Menurut pengertian di atas, maka suatu bank diberi 

predikat likuid apabila :  

a. Mempunyai primary reserves yang cukup guna memenuhi 

kebutuhan  likuiditas. 

b. Apabila primary reserves yang dimilikinya tidak mencukupi, bank 

mempunyai secondary reserves yang cukup dan dapat diubah 

menjadi alat yang likuid segera dengan tidak menimbulkan kerugian 

yang berarti. 

c. Bank mempunyai kemampuan untuk mendapatkan alat-alat likuid 

melalui berbagai cara antara lain melalui pinjaman di pasar uang 

(money market).15 

Jadi lancar atau tidak lancar likuiditas bank syari’ah itu tergantung 

bagaimana bank syari’ah tersebut mampu menyediakan primary reserves 

                                                           
 

15
 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta : Rineka 

Cipta,2012),h.113. 
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maupun secondary reserves-nya. Pengendalian likuiditas dilakukan setiap 

hari berupa penjagaan semua alat-alat likuid yang dapat dikuasai yang 

dapat dipergunakan untuk memenuhi munculnya tagihan dari nasabah 

setiap waktu.  

  Kondisi likuiditas Bank Muamalat yang ditunjukkan oleh Financing to 

Deposit Ratio (FDR) masih cukup kuat yaitu sebesar 86,14%. Kondisi 

tersebut membaik dari tahun sebelumnya yang tercatat 96,47% akibat 

meningkatnya kepercayaan nasabah untuk menyimpan dananya di Bank 

Muamalat. Dari sisi rasio kecukupan pemenuhan modal minimum (CAR) 

Bank Muamalat juga tercatat 11,58% per September 2017, angka tersebut 

berada di atas ketentuan yang berlaku. NPF gross tercatat pada level 4,54% 

dan NPF net tercatat 3,07% dimana angka ini masih berada di bawah 

ketentuan yang berlaku yakni 5%.16 

Manajemen likuiditas diartikan sebagai suatu program pengendalian 

dari alat-alat likuid yang mudah ditunaikan guna memenuhi semua 

kewajiban yang harus segera dibayar.17 Seperti penarikan dari giro, 

tabungan nasabah melalui bank maupun ATM, dll. Manajemen likuiditas 

juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara 

                                                           
 

16
 Bank muamalat, https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/berita/bank-muamalat-

tegaskan-bisnis-masih-baik , diakses pada tanggal 10 mei 2024. 

 
17

 Muhammad, Manajemen pembiayan bank syariah, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 

2016),h.65. 
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terus menerus akan kebutuhan kas yang seketika dihadapi oleh bank, 

perkiraan kebutuhan jangka pendek serta perkiraan kebutuhan kas dana 

jangka panjang.18 Perkiraan-perkiraan akan kebutuhan tersebut dapat 

diukur dengan menggunakan rasio likuiditas. Rasio likuiditas merupakan 

rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.19 Likuiditas suatu 

usaha dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio antara lain :  

a. Rasio Lancar atau Current Ratio, merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aset lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio 

lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu  perusahaan.  

Current Ratio  
             

            
 

b. Rasio Cepat atau Quick Ratio, merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban atau 

                                                           
 

18
 Frianto pandia, manajemen dana dan kesehatan bank, (Jakarta : Rineka Cipta,2012),h.114. 

 
19

 Meythi, Tan Kwang En dan Linda Rusli, “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,Jurnal bisnis 

manajemen dan ekonomi, Vol. 10 No. 2 Mei, 2011, h. 2676 
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utang lancar (untang jangka pendek) dengan aktiva lancer tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya, nilai sediaan kita 

abaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancer. Hal ini 

dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relative lebih 

lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat 

untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar 

lainnya. 

Quick Ratio  
                        

            
 

c. Rasio Kas atau Cash Ratio, merupakan atat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 

kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan 

yang ada di bank (yang dapat ditarik setiap saat menggunakan kartu 

ATM). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan 

sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 

pendeknya.  

Cash Ratio  
        

            
 

d. Rasio Perputaran Kas atau Cash Turnover Ratio, merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan 
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yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Artinya, rasio ini digunakan untuk mebayar tagihan (utang) dan biaya-

biaya yang berkaitan dengan penjualan.  

Cash Turnover  
                

                  
 

e. Rasio Persediaan Terhadap Modal Kerja Bersih atau Inventory to Net 

Working Capital, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara 

aktiva lancer dengan utang lancar.20  

Inventory to Net Working Capital 
          

                          
 

  Namun dalam penelitian ini, likuiditas bank hanya 

menggunakan Current Ratio untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan kewajiban jangka pendeknya. 

 

 

 

 

                                                           
 

20
 Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan,  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),h.134-

141. 
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B. Kerangka Pemikiran 
                        

                         

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 (X1)   : Dana Pihak Ketiga  

(X2)   : Pembiayaan  

(Y)   : Likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.21 Jika dilihat dari masalah yang peneliti ajukan maka 

penelitian ini memerlukan hipotesis. Dengan mengacu pada pemikiran teoritis 

                                                           
21

Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,kualitatif,dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2018),h.63. 
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dan berdasarkan studi empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

penelitian dibidang ini.  

Hipotesis peneliti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara DPK dan 

Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Dengan ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

a. H01   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan oleh dana pihak 

ketiga terhadap likuiditas Bank muamalat Indonesia. 

Ha1  : Terdapat pengaruh yang signifikan oleh dana pihak ketiga 

terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

  : Penulis berasumsi bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia.  

b. H02   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan oleh pembiayaan 

yang diberikan terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

 Ha2    : Terdapat pengaruh yang signifikan oleh pembiyaan yang 

diberikan terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

  : Penulis berasumsi bahwa pembiayaan berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

c. H03 : Tidak terdapat pengaruh Dana pihak Ketiga dan Pembiayaan 

yang diberikan secara bersama–sama terhadap likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia. 
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Ha3 : Terdapat pengaruh Dana pihak ketiga dan Pembiayaan yang 

diberikan bersama sama terhadap likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

 : Penulis berasusmi bahwa Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan 

yang diberikan secara bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas 

Bank Muamalat Indonesia. 

 

 

  



35 
 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

suatu objek ataupun subjek yang mana hal tersebut memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti yang nantinya 

akan dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulan.1 Dalam hal ini 

populasi dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu data 

publikasi laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari objek atau subjek dari populasi. 

Dalam hal ini teknik sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh, data 

jumlah populasi pada penelitian ini relatif kecil karena semua anggota 

populasi menjadi sampel. Maka data yang diambil merupakan seluruh 

anggota populasi yang berjumlah 20 data.  

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu jenis sumber 

data yaitu data sekunder, yang mana data ini diperoleh dari sumber kedua 

atau data yang telah ada. Dalam hal ini peneliti akan mengambil data dari 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2013), h 119. 
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laporan keuangan dalam bentuk triwulan dari tahun 2019 sampai 2023 

melalui situs www.bankmuamalat.co.id atau laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh Bank Muamalat Indonesia. 

B. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi diartikan sebagi catatan artikel, buku, jurnal-jurnal serta teori 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Teknik pengumpulan 

data ini dilengkapi dengan membaca, mempelajari dan menganalisis laporan 

keuangan. Peneliti menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu 

(time series), dengan skala triwulan yang di ambil dari data triwulan statistik 

Bank Muamalat Indonesia dengan rentang waktu lima tahun yaitu mulai dari 

tahun 2019-2023. Data-data tersebut berasal dari internet atau website resmi 

Bank Muamalat Indonesia 

C. Teknik Pengolahan Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 

estimasi telah memenuhi kriteria atau ketepatan model. Di bawah ini 

merupakan empat tahapan uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut: 

 

 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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a. Uji normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari 

hasil penelitian apakah normal atau tidak. Suatu data yang normal 

merupakan salah satu syarat untuk dilakukan uji Parametric. Pada 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk 

dengan dipadukan dengan kurva Normal P-P Plots.    

 Uji normalitas Shapiro – Wilk adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui sebaran data acak suatu sampel yang kecil digunakan 

simulasi data yang tidak lebih dari 50 sampel.2 Dasar pengambilan 

keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic 

Significant), yaitu: 

1) Jika Probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal. 

2) Jika Probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal.3 

b. Uji Multikolonieritas 

  Uji multikolinieritas dipergunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variabel bebas yang memiliki kesamaan antar variabel bebas 

                                                           
 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2014),h.114 

 
3
 Singgih Santoso, Statistik Parametrik. Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2016),h.393. 
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dalam suatu model. Ketentuan uji mutikolinijeritas adalah jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model 

terbebas dari multikolinieritas.4 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model 

model yang menggunakan data cross section daripada time series. 

Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time 

series bebas dari heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan uji gletser, apabila hasil dari uji gletser menunjukan 

nilai yang signifikan 5% atau lebih besar dari 0,5 maka dapat 

disimpulkan model regresi penelitian ini tidak terdapat 

Heteroskedastisitas.5 Uji heteroskedastisitas pada suatu model dapat 

dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat 

heteroskedastisitas jika :   

1) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola  

2) titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0 dan  

                                                           
 

4
 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), 234.   

 
5
 Imam ghozali, Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 20, (Semarang: 

Badan Penerbit Undip, 2012), h.141. 
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3) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
6
 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota 

observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time 

series. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji 

Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagi berikut: 

1) Jika Dw < DL maka terdapat autokorelasi positif 

2) Jika Du < Dw < 4-Du maka tidak terdapat autokorelasi 

3) Jika Du > Dw > DL maka tidak dapat diambil keputusan.
7
 

2. Uji Regresi Linier Berganda  

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau 

lebih variabel bebas.  

Pada regresi linier berganda membentuk persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Y = α + βı Xı + β2X2 

 Keterangan :  

Y   : likuiditas “Bank Muamalat Indonesia”  

                                                           
6
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0. (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), h 79.   
7
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), h 80. 



 
 
 

 

40 
 
 

 

α   : konstanta 

βı, β2  : koefisien regresi linier berganda  

Xı   : dana pihak ketiga  

X2  : pembiayaan.
8
 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji T 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 atau nilai Thitung < Ttabel maka terima H0 

(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial 

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 atau nilai Thitung > Ttabel maka tolak H0 

(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen.9 

b. Uji F 

                                                           
8
Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta Timur: Alim’s Publishing, 2016), h.87.  

 
9
 Suharyadi dan S. K. Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta : 

Salemba Empat,2010),h.527. 
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 Untuk uji ini digunakan tabel F. Untuk mencari nilai Ftabel perlu 

diketahui derajat bebas pembilang pada kolom, derajat bebas penyebut 

pada baris dan taraf nyata. Umumnya ada dua taraf nyata yang dipakai 

yaitu 1% dan 5%, untuk ilmu pasti lebih baik digunakan 1% sedang 

ilmu sosial dapat digunakan 5%. Untuk derajat pembilang digunakan 

nilai k-1, yaitu jumlah variabel dikurang 1. Untuk derajat penyebut 

digunakan n-k, yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah 

variabel.10  

Pedoman yang digunakan adalah jika Sig. <   maka H0 ditolak 

yang artinya ada hubungan yang linear antara variabel X1 dan X2 

dengan variabel Y. Hal ini berarti koefisien regresi adalah signifikan.11 

Cara lainnya dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Jika 

nilai Fhitung > Ftabel dan berada di daerah terima H1. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat cukup bukti untuk menolak H0 dan menerima H1. 

Kesimpulan dari diterimanya H1 adalah nilai koefisien regresi tidak 

sama dengan nol, dengan demikian variabel bebas dapat menerangkan 

variabel tidak bebas, atau dengan kata lain variabel bebas yaitu X1 dan 

                                                           
 

10
 Suharyadi dan S. K. Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta : 

Salemba Empat,2010),h.523.   

 
11

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0. (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), h.74. 
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X2 pengaruhnya secara bersama-sama nyata terhadap variabel tidak 

bebasnya yaitu Y.12 

c. Uji Koefesien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 

kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan 

data sampel. Jika semua data observasi terletak pada garis regresi akan 

diperoleh garis regresi yang sesuai atau sempurna, namun apabila data 

observasi tersebut jauh dari nilai dugaan atau garis regresinya, maka 

nilai duganya menjadi kurang sesuai. Koefisien determinasi adalah 

bagian dari keragaman total variabel tak bebas Y (variabel yang 

dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau 

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang 

mempengaruhi atau independent). 

Jadi koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X 

(variabel independent) mempengaruhi variabel Y (variabel dependent). 

Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik 

kemampuan X menerangkan Y.
13

 Nilai koefisien determinasi antara 0 

sampai dengan 1, dimana semakin mendekati angaka 1 maka pengaruh 

                                                           
 

12
 Suharyadi dan S. K. Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta : 

Salemba Empat,2010),h.524. 

 
13

 Suharyadi dan S. K. Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta : 

Salemba Empat,2010),h.45. 
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X1 dan X2 terhadap Y semakin kuat. Dan sebaliknya jika semakin 

mendekati angka 0 maka pengaruh X1 dan X2 terhadap Y semakin 

lemah. Untuk regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R 

Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan. 
14

 

 

  

                                                           
14

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009),h. 7 
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BAB IV  

TEMUAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder diperolah dari laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Data 

penelitian ini meliputi laporan keuangan bank muamalat pada periode 2019-2023 

pada variabel dana pihak ketiga dan pembiayaan  

B. Deskripsi data penelitian 

 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

LN_Likuiditas 1.0847 .00512 20 

LN_DPK 17.6013 .06767 20 

LN_Pembiayaan 16.4228 .18425 20 

 

  Dari data di atas terlihat bahwa dari 20 sampel data keuangan Bank 

Muamalat Indonesia yang akan digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam membayar kewajiban jangka pendek dilihat dari rata-rata DPK senilai 

44163537,60 setelah di logaritma naturalkan menjadi 17,6013 dengan Std. 

Deviation sebelum LN 2919184,903 dan sesudah LN menjadi 0,00512 .  Rata-

rata pembiayaan sebelum LN senilai 13773144,00 dan setelah di LN-kan menjadi 
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16,4228 dengan Std.Deviation sebelum LN 2372498,585 dan sesudah di LN-kan 

menjadi 0,18425. Sedangkan likuiditas rata-rata sebelum LN 0,00525471225 

sesudah di LN-kan menjadi 0,00512. Adapun yang dimaksud dengan Std. 

Deviation (simpangan baku) merupakan nilai statistik yang dipakai guna 

menentukan seberapa dekat data dari suatu sampel statistik dengan data mean 

atau rata-rata data tersebut. Hasil dari Likuiditas Bank didapatkan dari hasil 

perhitungan Current Rasio yaitu aset lancar : kewajiban lancar.   

C. Uji asumsi klasik 

 

1. Uji Normalitas 

  Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data Shapiro-

Wilk dengan asumsi data dikatakan berdistribusi nomal jika variabel memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berikut adalah hasil pengujian dengan 

pendekatan Shapiro-Wilk : 

Tabel 4.2  

Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.158 20 .200
*
 .909 20 .062 

 

  Berdasarkan tabel uji normalitas dengan pendekatan Shapiro-Wilk 

diatas, bahwa nilai hitung memiliki signifikan sebesar 0,062. Hal ini 
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menunjukkan bahwa 0,062 > 0,05 yang berarti data diatas berdistribusi 

normal.  

  Setelah diketahui nilai yang diperoleh dari pengujian dengan 

pendekatan Shapiro-Wilk maka dilakukan uji dengan pendekatan kurva P-P 

Plots. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan pendekatan kurva P-P 

Plots : 

 

 

 

Gambar 4.1  

Uji Normalitas Kurva P-P Plots 
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  Berdasarkan kurva P-P Plot di atas, dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal karena titik-titik yang tersebar membentuk kurva yang 

simetris atau titik titik mengelilingi garis.  

2. Uji Multikolonieritas  

  Uji multikolinieritas merupakan uji untuk lihat adakah kesamaan antar 

variabel bebas dalam suatu model. Di bawah ini merupakan hasil uji 

multikolinieritas menggunakan SPSS 25 yaitu : 

Tabel 4.3  

Uji Multikolinieritas 

 

  Berdasarkan Thitung  diatas, nilai VIF dari variabel independen yaitu 

DPK (1,204) dan pembiayaan (1,204) maka lebih kecil dari 10 ini 

menandakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.733 .381  4.551 .000   

LN_DPK -.026 .018 -.344 -1.421 .173 .831 1.204 

LN_Pembiayaan -.012 .007 -.418 -1.730 .102 .831 1.204 

a. Dependent Variable: LN_ Likuiditas 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke  

pengamatan yang lain.1 Di bawah ini merupakan hasil pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan metode gletser dan juga dilihat dari pola 

gambar Scatterplot yaitu sebagai berikut : 

 

  Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas dengan metode gletser diatas, 

nilai signifikasi (sig) variabel DPK (0,173) dan pembiayaan (0,102) sehingga 

lebih besar dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 

terbebas dari heteroskedastisitas.  

                                                           
 

1
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), h.120. 

Tabel 4.4  

Uji Heteroskedastisitas Dengan Metode Gletser 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.733 .381  4.551 .000   

LN_DPK -.026 .018 -.344 -1.421 .173 .831 1.204 

LN_Pembiayaan -.012 .007 -.418 -1.730 .102 .831 1.204 

a. Dependent Variable : LN_ Likuiditas 
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   Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

juga dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat 

heteroskedastisitas jika :  

a. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola  

b. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0  

c. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah  

 

  Dari pola gambar scatterplot model diatas, maka model tidak terdapat 

heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik tidak berpola, titik-titik data 

Gambar 4.2   

Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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menyebar disekitar angka 0 dan titik-titik data tidak hanya mengumpul diatas 

atau dibawah saja. 

4. Uji Autokorelasi 

  Uji yang dilakukan untuk dapat melihat apakah terjadi korelasi di 

antara suatu periode dengan periode-periode sebelumnya. Di bawah ini 

merupakan hasil uji Autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson yaitu : 

 

Tabel 4.5  

 Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .418
a
 .175 .078 .00492 1.815 

a. Predictors: (Constant),LN_Pembiayaan,LN_DPK 

b. Dependent Variable: LN_Likuiditas 

  

 Berdasarkan hasil uji Autokorelasi dengan menggunakan durbin 

watson diatas, nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,815. untuk sampel N 

berjumlah 20 dan k berjumah 2, DL sebesar 1,100, Du sebesar 1,537 dan nilai 

4Du 2,463. Hasil ini menunjukkan bahwa 1,100 < 1,537 < 1,815 < 2,463, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat Autokorelasi. 
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D. Uji Regresi Linier Berganda 

  Regresi linier berganda bertujuan untuk menggambarkan seberapa 

besar variabel independen (DPK dan Pembiayaan) mempengaruhi variabel 

independen (Likuiditas Bank Muamalat Indonesia). Dibawah ini hasil uji 

regresi linier berganda menggunakan SPSS 25 : 

 

 

Tabel 4.6  

Uji Regresi Linier Berganda 

  Berdasarkan hasil output uji regresi linier berganda pada tabel diatas 

dapat dirumuskan persamaannya sebagai berikut : 

  Y = α + βı Xı + β2X2 

  Likiuiditas = 1,733 – 0,026(DPK) – 0,012 (Pembiayaan) 

 

  Adapun interpretasi statistik penulis pada model persamaan regresi di 

atas adalah sebagai berikut : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.733 .381  4.551 .000   

LN_DPK -.026 .018 -.344 -1.421 .173 .831 1.204 

LN_Pembiayaan -.012 .007 -.418 -1.730 .102 .831 1.204 

a. Dependent Variable: LN_Likuiditas 
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1. Pada bagian konstanta memiliki nilai 1,733 yang berarti jika tidak terdapat 

DPK dan Pembiayaan, maka nilai Likuiditas sebesar 1,733. 

2. Pada bagian DPK, dari hasil uji memiliki nilai yang negatif sebesar -0,026. 

Maka dapat disimpulkan, jika DPK meningkat 1% nilai dari likuiditas 

akan mengalami penurunan sebesar -0,026.  

3. Pada bagian pembiayaan, hasil uji menunjukkan bahwa pembiayaan 

memiliki nilai negatif sebesar -0,012. Dengan demikian jika Pembiayaan 

meningkat 1%  maka likuiditas mengalami penurunan sebesar -0,012. 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji T Parsial 

 Untuk pengujian dengan Uji T ini dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut :  

a. Jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak ada pengaruh 

Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank 

Muamalat Indonesia.  

b.  Jika Thitung > Ttabel maka H0 ditolak dan Ha  diterima, hal ini berarti 

ada pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Likuiditas 

Bank Muamalat Indonesia.  
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c. Atau jika Sig. < 0,05 maka Ha diterima yang artinya ada hubungan 

yang linear antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Hal ini 

berarti koefisien regresi adalah signifikan.  

 Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Likuiditas 

Bank Muamalat Indonesia secara parsial disajikan dalam tabel dibawah 

ini : 

Tabel 4.7  

Uji Parsial (Uji-t) 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel hitung di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Pada pengujian parsial variabel independen DPK (X1) terhadap 

variabel dependen Likuiditas (Y) di atas, nilai uji t hitung sebesar     

-1,421 < 2,110 (t tabel) dan nilai signifikan 0,173 > 0,05. Maka 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.733 .381  4.551 .000   

LN_DPK -.026 .018 -.344 -1.421 .173 .831 1.204 

LN_Pembiayaan -.012 .007 -.418 -1.730 .102 .831 1.204 

a. Dependent Variable: LN_Likuiditas 
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dapat disimpulkan bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap 

Likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

2) Pada pengujian parsial variabel independen Pembiayaan (X2) 

terhadap variabel dependen Likuiditas (Y) di atas, nilai uji t hitung 

sebesar -1,730 < 2.110 (t tabel ) dan nilai signifikan 0,102 > 0,05. 

maka dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan tidak berpengaruh 

terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia.  

2. Uji F Simultan 

 Untuk pengujian dengan Uji F ini dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut :  

a. Jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, hal ini 

berarti tidak ada pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan 

terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia.  

b. Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, hal ini berarti ada pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

 Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan yang Diberikan 

terhadap Likuiditas Bank Mega Syariah secara simultan disajikan dalam 

tabel dibawah ini :  
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Tabel 4.8  

Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .000 2 .000 1.800 .195
b
 

Residual .000 17 .000   

Total .000 19    

a. Dependent Variable: LN_Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), LN_Pembiayaan, LN_DPK 

 

 Pada pengujian uji F secara simultan variabel independen (DPK dan 

Pembiayaan ) terhadap variabel dependen (Likuiditas ) di atas, diketahui 

bahwa Fhitung sebesar 1,800 > Ftabel 3,55 dan nilai signifikan 0,195 > 0,05. 

Fhitung >Ftabel  dapat disimpulkan bahwa, DPK dan Pembiayaan secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Likuiditas. 

3. Uji Koefisien Determinasi  

 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 

kontribusi variabel  independen secara bersama sama mempengaruhi 

variasi variabel dependen. Sederhananya,koefisien determinasi ialah 

kemampuan variabel X dalam menjelaskan variasi variabel Y. Kontribusi 

tersebut dapat diketahui pada nilai R Square (R
2
) dibawah ini : 
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Tabel 4.9  

Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .418
a
 .175 .078 .00492 1.815 

a. Predictors: (Constant), LN_Pembiayaan, LN_DPK 

b. Dependent Variable: LN_Likuiditas 

   

  Berdasarkan tabel di atas, nili R Square darihasil uji SPSS regresi 

linier berganda yang dilakukan yaitu sebesar 0,175. maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel DPK dan Pembiayaan secara bersama sama 

memiliki pengaruh sebesar 17,5%, sedangkan 82,5% likuiditas 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

F. Pembahasan  

  Berdasarkan analisis dan pengujian model regresi yang telah dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 25, maka dalam pembahasan ini akan 

dijelaskan tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap 

Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Berikut ini adalah penjelasannya : 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia  
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 Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan terhadap laporan 

keuangan bank muamalat tahun 2019-2023. Dana pihak ketiga tidak 

berpengaruh terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. 

 Hasil pengujian Dana Pihak Ketiga berdasarkan pada uji t,nilai 

koefisien sebesar -0,026 dengan tingkat signifikasi 0,173 > 0,05 dan nilai 

Thitung sebesar -1,421 < 2,110 (t tabel). Maka Dana Pihak Ketiga tidak 

berpengaruh terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Setiap 

kenaikan DPK 1% maka Likuiditas Bank Muamalat Indonesia mengalami 

penurunan sebesar -0,026. Maka Ha1 ditolak dan H01 diterima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nida Nusaibatul dan Nur Azifah  yang menyatakan bahwa “Nilai 

signifikansi variabel DPK yaitu sebesar 0,447 lebih besar dibandingkan 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Hal ini berarti variabel DPK tidak 

berpengaruh terhadap variabel FDR karena 0,447 > 0,05.”2 dan penelitian 

ini bertolakbelakang dengan penelitian Enny Susilowati yang menyatakan 

bahwa “Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas (FDR) dengan nilai sig. 0,013 < 0,050”.3 

                                                           
 

2
 Nida Nusaibatul dan Nur Azifah, “Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Likuiditas Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia”,Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, Vol.25, No.3, (2020). 

 
3
 Enny Susilowati,  Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequency Ratio (CAR), 

dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2011-2015,(Jakarta : FEBI, UIN Syarif Hidyatullah,2016). 
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 Hal tersebut sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa semakin 

tinggi jumlah DPK, maka tingkat FDR akan menurun. Hal tersebut berarti 

apabila bank memiliki dana dari pihak ketiga dalam jumlah besar, maka 

akan semakin besar pembiayaan yang disalurkan yang menyebabkan 

likuditas bank akan menurun.4 

2. Pengaruh Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia 

 Hasil pengujian Pembiayaan berdasarkan pada uji t, nilai koefisien 

sebesar -0,012 dengan tingkat signifikasi 0,102 > 0,05 dan nilai Thitung 

sebesar -1,730 < 2,110 (t tabel). Maka Pembiayaan tidak berpengaruh 

terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Setiap kenaikan 

Pembiayaan 1% maka Likuiditas Bank Muamalat Indonesia mengalami 

penurunan sebesar -0,012. Maka Ha2 ditolak dan H02 diterima. Hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Anggun Rizki Rahayu 

yang menyatakan bahwa “Pembiayaan yang Diberikan merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap Likuiditas Bank Mega Syariah”. 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan secara simultan 

terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

                                                           

 
4
 Nida Nusaibatuld dan Nur Azifah, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Likuiditas Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia”,  Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, Vol. 25 No. 3,(2020) 
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 Secara parsial baik DPK maupun Pembiayaan tidak berpengaruh 

terhadap Likuiditas Bank Muamalat Indonesia. Namun secara simultan 

berdasarkan uji yang telah dilakukan bahwa nilai Fhitung sebesar 1,800 > 

Ftabel 3,55 dan nilai signifikan 0,195 > 0,05. Maka DPK dan Pembiayaan 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia. Maka Ha3 ditolak, H03 diterima.  

 Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggun Riski Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa 

“DPK dan Pembiayaan yang diberikan berpengaruh simultan dengan hasil 

Fhitung sebesar 3.785 serta sig. keduanya sebesar 0.031, dengan tingkat 

kesalahan 0.05”.5 

  

                                                           
 

5
 Anggun Riski Rahayu, Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Yang 

Diberikan Terhadap Likuiditas Bank Mega Syariah, (IAIN Tulungagunng : FEBI,2015). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data time series dari 

2019-2023. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian data yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap likuiditas bank muamalat 

indonesia dengan nilai koefisien -0,026,tingkat signifikan 0,173 > 0,05 

dan nilai thitung sebesar -1,421 < 2,110 (t tabel). Oleh karena itu, setiap 

kenaikan DPK 1% maka likuiditas bank muamalat akan menurun sebesar -

0,026. 

2. Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap likuiditas bank muamalat 

indonesia dengan nilai koefisien -0,012, tingkat signifikan 0,102 > 0,05 

dan nilai thitung sebesar -1,730 < 2,110 (t tabel).  Oleh karena itu, setiap 

kenaikan Pembiayaan 1% maka likuiditas bank muamalat indonesia akan 

menurun sebesar -0,012. 

3. DPK dan Pembiayaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas bank muamalat indonesia. Hasil pengujian data secara simultan 

memiliki nilai Fhitung sebesar 1,800 > Ftabel 3,55 dan nilai signifikan 0,195 > 
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0,05. Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.9 dengan nilai R Square 

0,175 maka dapat simpulkan bahwa DPK dan Pembiyaan secara simultan 

memiliki pengaruh sebesar 17,5% sedangkan sisanya 82,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

B. Saran  

  Bagi peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian-penelitian 

terdahulu, peneliti berharap :  

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dokumentasi bagi pihak Institut 

sebagai acuan penelitian yang akan datang.  

2. Apabila menggunakan objek penelitian yang sama, alangkah baiknya 

dilakukan dengan menggunakan data dalam periode yang lebih panjang;  

3. Variabel penelitian yang digunakan dapat menggunakan variabel-variabel 

yang lebih banyak dan lebih variatif.  
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LAMPIRAN 

DATA BANK MUAMALAT INDONESIA 

 

  DANA PIHAK KETIGA GIRO    

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 1.814.891 1.201.593 1.193.631 1.149.014 5.359.129 

2019 1.087.266 1.215.421 1.037.487 1.131.496 4.471.670 

2020 1.155.816 1.117.344 1.333.962 1.540.647 5.147.769 

2021 1.652.954 1.609.336 1.704.288 2.052.624 7.019.202 

2022 1.713.261 1.679.572 2.014.292 1.707.857 7.114.982 

 

DANA PIHAK KETIGA DEPOSITO 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 28.068.735 25.912.415 26.984.305 27.833.681 108.799.136 

2019 27.769.059 27.406.685 26.241.323 21.913.293 103.330.360 

2020 21.710.982 20.942.669 21.314.995 22.775.930 86.744.576 

2021 23.124.743 23.792.653 23.566.819 24.689.726 95.173.941 

2022 24.370.906 24.365.430 23.993.177 25.143.085 97.872.598 

 

DANA PIHAK KETIGA TABUNGAN 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 10.359.694 10.147.307 10.167.220 10.622.735 41.296.956 

2019 10.530.231 10.480.907 10.551.922 10.308.668 41.871.728 

2020 10.021.431 9.759.542 9.342.349 9.748.459 38.871.781 

2021 9.568.813 9.867.519 10.066.462 10.452.597 39.955.391 

2022 10.388.299 10.491.866 10.237.866 10.065.044 41.183.075 

PEMBIAYAAN MUDHARABAH 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 776.148 548.634 477.305 437.590 2.239.677 

2019 485.213 461.934 641.583 756.514 2.345.244 

2020 747.406 646.585 576.809 620.075 2.590.875 
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2021 652.241 526.596 563.677 526.140 2.268.654 

2022 523.911 692.517 613.022 564.059 2.393.509 

 

PEMBIAYAAN MUSYARAKAH 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 19.768.934 17.132.543 16.855.409 16.543.871 70.300.757 

2019 16.095.610 15.241.515 14.656.737 14.206.884 60.200.746 

2020 14.049.806 14.241.416 14.280.255 14.478.476 57.049.953 

2021 14.308.199 14.221.390 14.614.706 9.122.394 52.266.689 

2022 9.870.799 10.106.395 9.699.213 10.694.846 40.371.253 

 

PEMBIAYAAN IJARAH 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER TOTAL 

2018 214.949 213.389 212.835 200.279 841.452 

2019 199.761 197.405 198.491 198.865 794.522 

2020 198.328 192.095 181.831 181.621 753.875 

2021 181.476 181.126 181.057 268 543.927 

2022 265 747 753 870 2.635 

 

LIKUIDITAS BANK MUAMALAT INDONESIA 

 

 

TAHUN MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER 

2019 1.07698802 1.07794195 1.07961592 1.08445556 

2020 1.08687027 1.08845192 1.08827567 1.08390786 

2021 1.08292442 1.08352172 1.08282255 1.07259413 

2022 0.00053046 1.08914266 1.08616268 1.08449412 

2023 1.09247717 1.08914266 1.08616268 1.08449412 


